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INDEPENDENSI MEDIA DALAM PEMILIHAN UMUM 
Oleh: Dr. Judhariksawan* 
 
PENDAHULUAN 
 Pada tahun 2013, Indonesia akan melakukan pesta demokrasi terbesar, 
yaitu Pemilihan Umum legislatif, yang akan akan disusul pada tahun berikutnya 
Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden. Dalam pesta demokrasi tersebut, 
diskursus paling aktual yang ramai diperbincangkan adalah persoalan posisi 
media penyiaran. Hal ini menyeruak akibat adanya stigmatisasi yang diperkuat 
oleh perilaku para pemilik lembaga penyiaran yang secara terbuka menyatakan 
keberpihakannya dan bahkan sebagai pemimpin partai politik.  
 Sistem penyiaran Indonesia memang ticak secara tegas mengatur tentang 
larangan adanya kepemilikan lembaga penyiaran oleh seseorang yang memiliki 
afiliasi dengan partai politik. Namun yang perlu dipahami oleh penyelenggara 
penyiaran, bahwa sistem penyiaran Indonesia dibangun berdasarkan prinsip 
demokratisasi penyiaran. Hal ini tidak hanya mengandung bahwa penyiaran 
harus berlandaskan kedaulatan rakyat, akan tetapi juga harus dipahami bahwa 
demokrasi penyiaran di Indonesia dibangun dengan fondasi keberagaman 
kepemilikan (Diversity of Ownership) dan keberagaman isi siaran (Diversity of 
Content). Sehingga penyiaran harus untuk kepentingan publik tidak semata 
untuk kepentingan kelompok tertentu atau dalm hal ini kepentingan partai 
politik. 
 
PERAN MEDIA DALAM PEMILU 
 Sebagai bagian dari media, maka lembaga penyiaran seharusnya 
diselenggarakan untuk mewujudkan fungsi media. Sejauh ini, secara teoretis, 
fungsi media yang utama adalah untuk mendidik (to educate), untuk 
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menginformasikan (to inform) dan untuk memberdayakan (to influence) 
masyarakat. Kaitannya dengan pesta demokrasi, maka fungsi-fungsi lembaga 
penyiaran tersebut harus sebesar-besarnya dapat memberikan masyarakat 
manfaat dalam keterlibatannya mendukung pelaksanaan proses demokrasi.  
Dalam fungsinya sebagai media pendidikan, lembaga penyiaran 
seharusnya menyajijkan program siaran yang memberikan edukasi tentang 
bagaimana proses pemilihan umum akan berlangsung. Termasuk pendidikan 
tentang pentingnya keterlibatan masyarakat dalam proses pemilihan umum 
tersebut. Sebagai media informasi, lembaga penyiaran seharusnya mengambil 
peran dalam memberikan informasi yang akurat tentang calon-calon wakil rakyat 
dan calon presiden dan wakil presiden yang akan bertarung. Penguasaan 
informasi oleh pemilik media yang berafiliasi dengan satu partai politik tertentu 
dapat mengabkibatkan manipulasi informasi dan membodohi masyarakat. Selain 
itu, sebagai media pemberdayaan, lembaga penyiaran dapat mengurangi tingkat 
golongan apatis atau yang menolak menggunakan hak suaranya.  
Ketiga fungsi media ini menjadi tanda tanya dengan kondisi lembaga 
penyiaran yang saat ini telah dikuasai dan berafiliasi dengan partai politik. Oleh 
karena itu, dibutuhkan regulasi yang sangat ketat bilamana ingin mewujudkan 
peran media penyiaran dalam proses pemilihan umum. Sebaliknya, jika tidak 
mempunyai regulasi yang kuat, maka proses pemilihan umum dapat berjalan 
tidak ideal akibat adanya pembentukan opini publik yang hanya menguntungkan 
segelintir pihak penguasa media. Di sisi lain, keburukan itu akan memberi stigma 
hilangnya idealisme media yang kelak akan meruntuhkan kepercayaan 
masyarakat kepada media yang dipandang sebagai the fourth estate of 
democracy. 
 
REGULASI KAMPANYE PEMILU    
 Jika kita mencoba menelaah regulasi pemilu di Indonesia, maka akan kita 
temukan titik kelemahan yang dapat menjadi celah untuk dimanfaatkan bagi 
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peserta pemilu dalam melakukan kampanye melalui media penyiaran. Pada UU 
Pemilihan Umum dan PKPU No 15/2013, frasa kampanye diartikan sebagai 
“kegiatan Peserta Pemilu untuk meyakinkan para Pemilih dengan menawarkan 
visi, misi, dan program Peserta Pemilu”. Ini diartikan bahwa kegiatan peserta 
pemilu baru dapat dikatakan memenuhi makna kampanya bila seluruh unsur 
dalam aturan tersebut dilakukan secara akumulatif.  
 Syarat akumulatif ini kemudian menjadi peluang bagi peserta pemilu 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan “berbau” kampanye tetapi tidak dapat 
diartikan sebagai kampanye karena tidak memenuhi seluruh unsur secara 
akumulatif. Sehingga bilamana peserta pemilu tampil di lembaga penyiaran 
hanya menampilkan nama dan nomor urut partai tetapi tidak menawarkan visi 
atau misi atau programnya, maka itu tidak dapat diartikan sebagai kampanye. 
Celah regulasi tentang kampanye ini dapat mengakibatkan lembaga 
penyiaran dapat menyiarkan secara massif peserta pemilu yang berafiliasi 
dengannya tanpa batas waktu, durasi dan frekuensi penanyangan. Tidak hanya 
itu, peserta pemilu dapat tampil pada program-program siaran non pemilu, 
seperti kuis dan sinetron, untuk sekadar memperkenalkan dirinya kepada publik. 
Kegiatan itu tidak dapat dijangkau oleh peraturan pemilu dan bahkan oleh 
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran yang ditetapkan Komisi 
Penyiaran Indonesia. 
 
RUNTUHNYA KEPERCAYAAN TERHADAP MEDIA 
 Keterlibatan media penyiaran dalam pemilihan umum seharusnya dapat 
meningkatkan kualitas pemilihan umum serta semakin membuktikan peran dan 
fungsi media sebagai garda demokrasi. Perilaku para pengelola media yang 
mengambil keuntungan karena kepemilikan medianya dimanfaatkan untuk 
kepentingan politik sesungguhnya telah menciderai kedudukan media beserta 
hakikat fungsinya. Jika media telah kehilangan kepercayaan maka sesungguhnya 
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media tidak dapat lagi dinilai sebagai pilar ke-empat demokrasi. Media bahkan 
dapat dipandang sebagai “alat perdagangan” bagi pemilik dan kelompoknya.    
 Jika media telah menjadi alat komersial dan kepentingan kelompok, maka 
paradigma masyarakat harus diubah agar tidak dapat terpengaruh dan tidak 
mudah diperdaya oleh media. Media harus dinilai hanya sebagai “toko waralaba” 
sehingga masyarakat harus pandai memilih dan memilah media yang 
dikonsumsinya. Media literasi menjadi suatu keniscayaan bagi masyarakat. 
Sebaliknya, jika media penyiaran masih ingin meletakkan fondasi kepercayaan 
masyarakat sebagai pilar ke-empat demokrasi maka media harus berbenah. Atau 
jika memang negara ini masih mengharapkan media penyiaran berfungsi 
sebagaimana mestinya, maka regulasi yang sangat ketat harus diterapkan. 
Misalnya melarang keterlibatan pengelola media dalam aktifitas politik. 
 Proses rekonstruksi media harus dimulai dengan menghambat reintegrasi 
antara media sebagai industri dan media sebagai alat politik. Tujuannya jelas 
agar media kembalai kepada fungsinya yang hakiki. Demikian pula lembaga 
penyiaran, dapat menjadi sarana untuk memperkukuh integrasi nasional, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk watak dan karakter bangsa, 
menjamin kesejahteraan umum dan memajukan industrinya. Sesuai dengan 
tujuan penyiaran yang termaktub dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 
tentang Penyiaran.*** 
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Sabtu, 1 Februari 2014 
Pukul 06.00 WIB 
Acara                        : Jalan Santai 
Tempat                      : Sport Centre Pantai Panjang Bengkulu 
Peserta/Undangan    : Umum 
 
Minggu, 2 Februari 2014 
Pukul 07.00 WIB 
Acara                        : Fun Bike 
Tempat                      : Sport Centre Pantai Panjang Bengkulu 
Peserta/Undangan    : Umum 
 
Senin, 3 Februari 2014 
Acara                         : Penghijauan 
Tempat                       : Pantai Panjang 
Peserta/Undangan : Khusus 
 
Selasa, 4 Februari 2014 
Acara                        : Pelepasan Penyu 
Tempat                      : Pantai Panjang 
Peserta/Undangan: Khusus 
 
Rabu, 5 Februari-10 Februari 2014 
Pukul 19.30 WIB 
Acara                         : Panggung Hiburan Rakyat 
Tempat                       : Sport Centre Pantai Panjang 
Peserta/Undangan : Umum 
 
Kamis, 6 Februari 2014 
Pukul 18.30 WIB 
Acara                         : Pembukaan Pameran Expo Hari Pers Nasional 
Sambutan                  : Penanggung Jawab HPN 2014                           
Tempat                       : Sport Centre Pantai Panjang Bengkulu 
Peserta                       : Perusahaan Pers dll 
Undangan                 : Umum 
  
 
Jumat, 7 Februari 2014 
Pukul 08.00 
Acara                         : Literasi Media 
Tempat                       : Universitas Bengkulu ( Ruang Rektorat ) 
Topik                           : Pemberitaan Kampanye Pemilu 2014 
Pembicara                 :  1.Tifatul Sembiring (Menkominfo) 
                                      2. Prof.Dr.Bagir Manan, SH., MCL (Dewan Pers) 
                                      3. Prof.Ir.Zainal Muktamar, MSc., PhD (Rektor Unib) 
                                      4. Priyambodo RH (PWI) 
                                      5. A.A.Ariwibowo (Redaktur Antaranews.com) 
Moderator                : Slamet Mulyadi (PRSSNI) 
Peserta                       : Pelajar/Mahasiswa, Pengelola Media, KPID, Tokoh Agama, 
                                     Tokoh Adat, Humas, Kelompok Informasi Masyarakat 
 
Pukul 09.00 
Acara                          : Peresmian Perpustakaan Pers Bengkulu 
Tempat                  : Kantor PWI Bengkulu 
Undangan                 : Wartawan Bengkulu dan Undangan khusus 
 
Pukul 09.00 WIB 
Acara                         : Seminar Nasional IKWI (dibuka Ibu Gubernur Bengkulu) 
Tempat                       : Rafles City Hotel 
Undangan                 : Khusus 
 
Pukul 13.00-17.00 
Acara                         : Workshop Media Literasi 
Tempat                       : Universitas Bengkulu ( Gdg MM Lantai 1 dan 2 Ruang C,F,G) 
Topik:                         : Peran dan Independensi Media dalam Menyingkirkan 
                                      Ungkapan Kebencian dari Media Massa 
Pembicara                 : 1.Rieke Diah Pitaloka (Parpol) 
                                     2.  Tantowi Yahya (Parpol) 
                                     3.  Yosep Adi Prasetyo 
                                     4.  Nezar Patria (Dewan Pers) 
                                     5.  Nasihin Masha (Pemred Republika) 
                                     6.  Imam Wahyudi (Dewan Pers) 
                                     7.  Priyambodo R.H (Redaktur Eksekutif Antara) 
Moderator                : Arifin Asydhad (Detik.com) 
                                     Maria Andriana (Antara) 
                                     Titin Rosmasari (Trans7)    
Peserta                       : Wartawan Media Cetak, wartawan Media Siaran, Wartawan 
                                      Media Online 
 
Pukul 14.00-17.00 
Acara                         : Karnaval Busana Pers 
Tempat                       : Sport Centre Pantai Panjang Bengkulu 
Undangan                 : Umum 
 
Pukul 13.30-21.00 
Acara                         : CEO Media Conference (SPS) 
Tempat                       : Hotel Santika 
Undangan                 : Khusus 
 
 
 
 
Pukul 19.30             
Acara                         : Ramah -Tamah dengan Gubernur Bengkulu 
Pembicara                 : Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Mohammad Nuh 
Tempat                       : Grage Horizon Hotel 
Undangan                 : Khusus 
  
Sabtu, 8 Februari 2014 
Pukul 08.00 WIB-malam 
Acara                         : Ikan Bakar Sepanjang Pantai Panjang (Rekor MURI) 
Tempat                       : Pantai Panjang, Bengkulu 
Peserta/Undangan : Umum 
 
Pukul 08.00 WIB 
Acara                         : Bakti Sosial 
Ø Pengobatan Gratis untuk Masyarakat/Sunatan Massal (Sponsor: 
KOMPAS) 
Ø Pengobatan gigi gratis untuk anak-anak sekolah (Sponsor: 
SCTV)               
Tempat                       : Sport Centre Pantai Panjang Bengkulu 
Peserta/Undangan      : Umum 
 
Pukul 08.00-16.30 
Acara                          : Konvensi Media Massa 
Tempat                       : Krakatau Room, Grage Horizon Hotel, Bengkulu 
  
08.00 – 08.30          : Pendaftaran peserta 
08.30 – 08.45          : MC/Panitia 
08.45 – 09.00          : Sambutan Pembukaan Ketua Dewan Pers, 
                                      Prof.DR. Bapak Bagir Manan, SH., MCL. 
09.00 - 09.15           : Sambutan Kunci Menkominfo Tifatul Sembiring 
09.15 – 10.30          : Potensi Daerah – Menuju Bengkulu Hebat 
 
Narasumber (*): 
1.     Gubernur Bengkulu 
2.     Walikota Surabaya 
3.     Bupati Wakatobi 
Moderator  : DR Hery Margono (Dirut Sempurna Training and Consulting) 
  
10.30 – 10.45   : Coffee break 
  
10.45 – 12.45          : Independensi Media dalam Pemilu 
Intervensi pemilik perusahaan pers terhadap redaksi 
Membangun media yang bermutu dan beretika 
Profesionalitas wartawan dalam liputan Pemilu 
Peran masyarakat mengawasi media 
Pembicara (*):      
1.     F Harianto Santoso (GM Litbang Kompas) 
2.     Judhariksawan (Ketua Komisi Penyiaran Indonesia) 
3.     Nurjaman Mochtar (Ketua Forum Pemred, SCTV) 
4.     Dra R Niken Widiastuti (Direktur Utama LPP RRI) 
Moderator  : Ninok Leksono (Anggota Dewan Pers) 
  
12.45 – 13.30          : ISHOMA (Paduan Suara Maestro Voice akan tampil) 
 
 
13.30 – 16.30          : Politik – Pemilu: Melahirkan Pemimpin Bangsa yang Hebat 
“Good to Great Leader” 
View on Transformasi media cetak ke media digital 
Oligarki media 
Cross ownership 
Intervensi Pemilik Perusahaan Media ke redaksi 
Pembicara (*): 
1.     Dahlan Iskan (Menteri BUMN) 
2.     Moh. Mahfud MD (Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi) 
3.     Prabowo Subianto (Ketua DPP GERINDRA) (*) 
                     Moderator  : Dr. Gun Gun Heryanto, M.Si (Direktur Eksekutif The Political 
Literacy Institute dan Dosen Komunikasi Politik UIN Jakarta) 
Undangan                : Khusus 
  
Pukul 18.00-21.00 
Acara                         : Malam Anugerah IPMA & INMA (SPS) 
Tempat                    : Hotel Santika 
Undangan                 : Khusus 
  
Pukul 19.30-21.00 
Acara                         : Santap Malam Bersama Wali Kota Bengkulu 
Tempat                       :  Balai Kota Bengkulu 
Pembicara                 : Tommy Winata (Pengusaha/Pencinta Lingkungan) (*) 
Undangan                 :  Khusus 
  
 
Ahad, 9 Februari 2014 
Pukul 09.00-12.00 WIB 
Acara                         : Puncak Acara 
Tempat                      : Benteng Marlborough, Bengkulu 
  
Pukul 08.30 – 09.30  : Peserta/Undangan hadir di tempat acara 
                                     Registrasi, Penerima Tamu mengarahkan tempat duduk 
Pukul 09.00-09.30     : Persembahan Musik dan Lagu-Lagu Tradisional 
                                     Bengkulu (PS Maestro Voice Bengkulu) 
Pukul 09.30-09.40     : Presiden RI dan rombongan tiba di tempat acara 
Pukul 09.40-09.45     : Pembukaan acara oleh MC/Protokol 
Pukul 09.45-09.50     : Lagu Indonesia Raya bersama Paduan Suara 
                                     (Maestro Voice Bengkulu) 
                                     Hadirin diminta duduk 
Pukul 09.50-09.55      : Sambutan Penanggung Jawab HPN 2014 
Pukul 09.55-10.00      : MC/Protokol   
Pukul 10.00-10.15      : MARS HPN (Maestro Voice Bengkulu)     
Pukul 10.15-10.17      : MC/Protokol – Sambil Pak MG menyerahkan Buku kepada 
Presiden (di tempat duduk Presiden)   
Pukul 10.17-10.25     : Sambutan Gubernur Bengkulu 
Pukul 10.25-10.27     : MC/Protokol 
Pukul 10.27-10.42     : Sambutan Ketua Dewan Pers menyampaikan Deklarasi HPN 2014 
Pukul 10.42-10.44     : MC/Protokol 
Pukul 10.44-11.00     : Penandatanganan MOU: 
A. PWI dengan Trans Media, BRI, Mandiri, Garuda Indonesia,  Artha 
Graha 
B. PWI dengan Mendikbud, Kominfo, BNN 
C. Gubernur dengan Menteri BUMN soal relokasi Bandara 
Fatmawati. 
D. MoU Gubernur dengan Direksi BPJS tentang Program Jamkesda 
Pukul 11.00-11.02     : MC/Protokol                                      
Pukul 11.02-11.17     : Penyampaian Anugerah dan Penghargaan: 
Ø Presiden CAJ kepada Gubernur Sumatera Selatan 
Ø Anugerah Jurnalistik Adinegoro dan Penghargaan Jurnalistik 
Inovasi 
Ø Anugerah Medali Emas Spirit Jurnalistik 
Ø Medali Emas Persaudaraan Pers kepada CAJ 
Ø Penghargaan Istimewa Sahabat Pers 
Pukul 11.17-11.19     : MC/Protokol 
Pukul 11.19-11.45     : Amanat Presiden RI Bpk. Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono 
                                     Dilanjutkan dengan penandatanganan Prasasti 
Pukul 11.45-11.47     : MC/Protokol 
Pukul 11.47-12.00     :Doa Penutup oleh  Ka Kanwil Kementerian  Agama Bengkulu 
Pukul 12.00 : Acara selesai 
 
Pukul 12.00-12.15 
Acara                        : Peninjauan Tugu Pers oleh Presiden RI 
Undangan                 : Khusus 
 
Pukul 12.15-13.00 
Acara                         : Penanaman Pohon dan Pelepasan Anak Penyu 
                                     Oleh Presiden RI  (Simbolis) 
Tempat                       : Pantai Panjang, Bengkulu 
Undangan                 : Khusus 
 
Pukul 13.00              : ISHOMA 
Tempat                       : Balai Semarak Bengkulu 
 
Pukul 19.00-22.00 
Acara                         : Nonton Bareng Film ”Soekarno” 
Pembicara                 : Hanung Bramantyo (sutradara), Zen RS (sejarawan/konsultan) 
Tempat                       : Bioskop 21 Mega Mal, Bengkulu 
 
Pukul 18.00             
Acara                         : Malam Anugerah Indonesian Tourism Awards & Summit    
  (SPS) 
Tempat                      : Hotel Santika 
Undangan                 : Khusus 
 
Pukul 18.30             
Acara                          : Temu Wartawan Asean Bersama CAJ dan Menpen Malaysia 
Tuan Rumah               : Menteri Penerangan Malaysia 
Pembicara                 : Margiono, Sabam Siagian 
Tempat                       : Grage, Hotel Horison 
Undangan                 : Khusus 
 
Pukul 20.00-23.00            
Acara                         : Hiburan Rakyat (WALI) 
Tempat                       : Panggung Hiburan Sport Centre Pantai Panjang    
Undangan                 : Umum 
  
 
 
 
Senin, 10 Februari 2014 
Pukul 09.00 
Acara                        : City Tour 
Tempat                      : Objek Wisata Kota Bengkulu 
 Peserta                     : Khusus. 
 
Pukul 13.00 
Kembali ke daerah masing-masing. 
 
